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BAB 1
PENDAHUL UAN
1.1. LATAR BELAKANG
Dalam masa pembangunan ini, jalan raya merupakan sarana
perhubungan yang sangat penting dalam fungsinya urtuk

menohubungkan suatu daerah dengan daerah lainnya.

Dengan meningkatnya pembangunan akan meningkatkan pula
kepadatan lale lintac yvang melalui jalan raya, vyang tentunya
menuntut  tingkat pelayanan yang tinggi. Hal ini dapat dicapal
antara lain dengan menentukan tebal perkerasan jalan raya Yang
sEsual.

Fada saat ini, sabagian besar jalan raya di Indonesia
menggunakan perkerasan  lentur (Flexible Favement) , dimana
kFekuatan tenah dasarnya memegang peranan penting dalam menentukan
perkerasan yang dibutuhkan.

Mengingat kekuatan konstruksi ini banyak bergantung dari
kekuatan tanah dasarnya, maka kekuatan tanah dasar perlu mendapat
perhatian yang lebih serius.

Tanah sebagai bahan konstruksi jalan mempunyai kemungkinan
penggunaan  yang luas, sebab dalam kenyataannya tanah dalam
kzadaan asli merupakan suatu bahan yang mempunyai karakteristik
vang komplek dan bervariasi,

Dalam beberapa hal tanah belum tentu dapat langsung

digunakan sebagai lapis dasar permukaan (sub garade).
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Untuk dapat digunakan sesuai dengan syarat svarat yang
ditentukan dalam konstruksi jalan raya, ada beberapa alternatif
yang dapat dipergunakan :

L. Menerima tanmah tersebut sebagaimana standar kualitas tanah
vang ada.

2. Mengganti dengan tanah lain yang lebih baik.

3. Mengubah atau memperbaiki karakteristik yang ada sehingga
didapatkan karakteristik yang lebih baik sesuai denaan ayvarat
vang dikehendaki.

Alternatif terakhir inilah yang disebut dengan stabilisasi tanah

(soil stabilization).

Ada beberapa macam metode stabilisasi tanah vang biasa
digunakan pada konstruksi jalan, termasuk didalamnya stabilisasi
mekanis dan stabilisasi dengan bahan kimia.

Dalam tulisan ini akan dipelajari stabilisasi tanah dengan
bahan Dustexs.

Dustex adalah suatu produk berasal dari lignin suatu bahan
yang terdapat diantara serat serat kayu dan dinding sel kayu.

Untuk keperluan stabilisasi tanah, penggunaan Dustesx ini
dimaksudkan dengan memanfaatkan sifat sifat kimia dari bahan ini
dapat memberikan ikatan material penyusun jalan yang sangat baik.

Fenggunaan Dustex untukkeperluan ini telah banyak digunakan
dibeberapa negara seperti di Canada dan Amerika Serikat.

I.2. MAKSUD DAN TUuJUAN

Maksud dari studi ini adalah memperdalam pengertian dan

pemahaman tentang stabilisasi tanah dasar wuntuk jalan FEya .,



khususnya stabilisasi tanah dasar dengan menggunakan Duste:,
Tujuannya adalsah :

1. Mengetahui dan membandingkan karakteristik dari tanah yang

digunakan, dalam keadaan asli dan setelah dicampur dengan
Dustex.
2. Mengetahuinya besarnya kadar bahan stabilisasi Dustes yang

efektif digunakan dalam campuran.
I.3. RUANG LINGKUP

Lingkup pembahasan dititik beratkan pada stabilisasi tanah
dasar jalan raya,., dalam hal ini adalah tanah dari daerah Cikampek
Jawa Barat, yang distabilisasi dengan Dustew.

Fenulisan ini hanya terbatas pada bhasil percobaan  yang
dilakukan di laboratorium, sesuai dengan diagram alir pekerjaan
yvang dipergunakan.

1.4. METODOLDGI PENELITIAN

Metoda vyang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan
melakukan penelitian di laboratorium Mekanika Tanah. Kampus
Institut Sains dan Teknologi MNasional, Jakarta.

Untuk itu sebagai pendekatan masalah adalah :
= Mempelajari buku pustaka.
= Melakukan percobaan di laboratorium.
= Menganalisa hasil percobaan dan dibhubungkan dengan teori.

= Membuat kesimpulan dan saran.






BABR I1I

TINJAUAN PUSTAKA

II.1. EKLASIFIKASI TANAH

Klasifitasi tanah adalah cara untuk menentukan jenis tanath,
sehingga diperoleh gambaran tentang karakteristik/sifat tanah.
Karena metoda stabilisasi sangat berpengaruh kepada jenis tanah
yang akan distabilisasi, maka klasifikasi suatuy jenis tanah
merupakan Shato persyaratan vyang harus diketahui lebih
dahulu, sebelum pekerjaan stabilisasi tamah dapat dilaksanakan.

Ada dua cara yang paling umum digunakam untuk menentukan
klasifikasi tanah, vyaitu klasifikasi tanah sistem AASHTD dan
klasifikasi tanah sistem Unified.

I1.1.1. Klasifikasi Tanah Sistem RAASHTO

Klasifikasi tanah ini dikembangkan olesh American Association
of State Highway and Transportation Officials (AASHTO), sehingga
disebut klasifikasi tanah sistem AASHTO.

Sistem ini menunjukkan kelakuan dari tanah dan disusun seperti
pada tabel II.1.

Untuk mendapatkan kelompok tanah dengan menggunakan sistem
ini, diperlukan data dari hasil penguijian tanah terhadap ukuran
butir, batas cair dan indeks plastisitas, Selanjutnya dengan
menjalankan proses dari kiri ke kanan dari tabel tersebut akan
didapatkan kelompok yang tepatsesuai dengan data yang didapat.

Sisteam AASHTO membagi tanah dalam tujuh kelompaok tanah yanag

dimulai dari kelompok A-1 sampai dengan kelompok A-7.
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Tabel I[1.1. Klasi "~ asi Sistem AASHTOD
sl o Hﬂhl?‘bihiﬂ.‘tﬂlf!h'.ﬂ“ Dahan-bahan linsu-lerm peag
wmnm (Rl KETERTELI 2 Mo 200) Labih et oot 337 doteg prv s
Jal) 4.1 1-2 i3 4-3 1-ty o
Klasifikasi kelampak A lu 1-1h A-2-4 4-23 4-2-6 A-1.7 44:!:5-5.
Analisis saringan:
Femen-iolay
N o fiaks. 50
Naow wizks 30 Jmaks. 500 maks. 51
Ty, 2000 mzks 15 Imaks. 25  maks. 10 [ maks 35| maks 35 maks. 35] maks A5 |min. 38 |min. 36 | min. 36 |mn 6
aks yanp iolos
No. 40
Batas cair: maks 48] maks. 4] [maks. 40 F i
N ? ’ maks. 4] | maks. 4] | min. 41 {maks 40 i 4
Indeks plastisieas maks. & NP maks. 10fmake. 10{min. 11 | min, 10| maks. 10 maks. 10 fmin. 11 :.L: E:
Indeks kelompok a 0 0 maks. 4 maks & |maks. 12 |maks. 16 {maks, 20
Tamin-ienis bahan 1
ssmdubine Frugmen Sz, Pasir Kerizil dan pasir
wlama kerikil, dan pasir halus bz lamau atau berrc:npun; ‘"-'I;::r::lu 'be;-:-t::h
- Lt Ay
Tingkatan num
sthessi gk Sangat baik sampal baik Hmﬁ';::ul:
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kelompok A-1 sampai &-3 merupakan bahan berbutir kasar
dengan menggunakan kriteria 35 % atau kurang bahan lglos BAringa
Mo 200. Sedangkan kelompok A-4 sampai A-7 merupakan bahar
berbutir halus yang terdiri dari lamauw dan lempung dengan
kriteria lebih dari 35 % bahan loleos saingan No 200,

Kelompol A-1 merupakan tanah yang sangat baik, MEMPLINY &L
plastisitas yang kecil, kelompok ini mempunyai 2 sub kelompok,
yaitu A-1a dan A-1b.

kKelompok A-2 disusun lebih dulu dari kelompok A-2, karena
menunjukkan keadaan yang lebih baik dari kelampok A-2 tetapi
tidak sebaik kelompok A-1. Bahan yang termasuk dalam kelompok ini
adalah bahan yang non plastis.

Kelompok &-2 merupakan peralihan antara kelompok bahan
berbutir kasar dan berbutir RHalus. kelompok ini mempunyai 4 sub
kelompok, vaitu A-2-4 Sampai A4-2-7.

Kelompok A-4 sampai A-7 merupakan bahan berbutir halus vyang
terdiri dari lanau dan lempung. Kelompok A-4 sampai #A-& tidak
mempunyai sub kelompok, sedangkan kelompak A-7 mempunyai 2 sub
kelompok yaitu A-7-5 dan A~7-&. Bahan termasuk sub kelompok A-7-5
Jika PI < LL - 30 dan termasuk sub kelompok A-7-6 jika PI > LL =
30,

Untuk mempermudah dapat dipergunakan gambar II.1.
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Bambar IT.1., Grafik Klasi chasi AASTHO Untuk Menentukan
A-4 s/d A-7
Untuk menentukan tingkat relatif dari bahar didalam suatu

sub kelompok, maka diberikan indeks kelompok (group Index, GI:.
Indeks kelompok adalah fungsi dari persentase bahan lolos
saringan No 200 dan batas Atterberg. Indeks kelompok disusun

seperti pada gambar II,2.
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Gambar I1.2, Grafik Indeks Felompok



d

Secara umum klasifikasi tanah Sistem AASHTO menganggap tanah
sebagai berikut =

1. Lebih buruk untuk dipakai dalam pembangunan dalan, apabiila
kelompoknya berada di kanan dalam tabel IT.1., vaitu tanah a-&
lebib tidak memuaskan bila dibandingkan dengan tanah A-5.

2. Lebih buruk untuk dipakai dalam pembangunan jalan, apabila
indeks kelompok bertambah untuk sub kelompok tertentu,
misalnya A-&(3) adalah lebih memuaskan dari pada tanah A-&(1),

I1.1.2. Klasifikasi Tanah Sistem Unified.

Sistem ini dikembangkan oleh Frof. A. Cassagrande, dimana di
dalam sistem ini dibahas mengenai bentuk dan hal  vyang biasa
terdapat dalam unsur pokok dari tanah vang termasuk didalamnya
mengenail wkuran butir, gradasi, derajat keliatan, dan bahan
organik wang terkandung pada tanah tersehut

Sistem ini membagi tanah dalam = kelompok, yaitu :
L. Tanah Berbutir Kasar.
Didefinisikan sebagai tanah Yang mempunyai persentase lolos
saringan Mo 200 kurang dari so %, Termasuk didalamnya kerikil
dan tanah kekarihllan. Pasir dan tanah kepasiran. Yang
termasuk dalam kerikil lalah tanah Yang mempunyai persentase
lolos saringan No 200 < S0 %s sedang tanah Yang mempunyai
persentase lolos saringan No 200 > S0 “  termasuk golongan
Pasir. Baik pasir maupun kerikil masih dibagi lagi bardasarkan
ukuran butir, gradasi dan sifat Plastisitasnya yang dominan
dalam menentukan jenis kelompoknya.

<» Tanah Berbutir Halus.
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Didefinisikan sebagai tanah yang mempunyai persentase Jolos
saringan No 200 lebih dari 50 %. Tanah berbutir halus  ina
terdiri atas lanau (M, mo. silt) dan lempung (C, clay), vyang
didasarkan pada batas cair dan indeks plastisitasnya.

Tanah Organik (0, organic) Jjuga termasuk dalam fraksi ini,
Jadi pembagian kelompok didalam tanah berbutir halus ini
berdasarkan hubungan antara batas cair (LL, ligquid limit) dan
indeks plastisitas (PI, plasticity index), serta melihat ada
atau tiadanya bahan organik.

Tanah Organik Tinggi.

Adalah tanah dengan tekstur organis yang tinggi. tidak dibagi
lagi, tetapi diklasifikasikan dalam satu kelompok peat (Ft),

Simbol huruf yang dipakai untuk menentukan kelompok tanah

adalah sebagal berikut :

Kerikil : B (Bravel)
Pasir : 5§ (Band)
Lanau : M (Mo, Silt)
- Lempung ¢t C (Clay)
Organik : 0O (Organic)
Humus : Ft (Peat)

Untuk tanah berbutir kasar, kerikil dan pasir, dapat

dikombinasikan dengan keadaan :

Bergradasi baik : W (Well graded)
Bergradasi buruk t P (Poor graded}
Kelanauwan : M (Bilty)
Eelempungan t C (Clayey)



10

Untuk tanah berbutir halus, yaitu lanau, lempung, dan
arganik dikombinasikan dengan :

- Batas cair tinggi : H (High Flasticity)
= Batas cair rendah it L (Low FPlasticity)

Klasifikasi kedalam golongan lanau atau lempung dilakukan
dengan mempergunakan diagram Flastisitas (Flasticity Chart)
seperti terlihat pada gambar I1.3., yang merupakan grafik indeks
plastisitas (FI) terhadap batas cair (LL), dimana digambarkan
garis diagonal yang disebut garis (A Line) dan satu garis tegak
lurus ditarik pada batas cair 50.

Baris A adalah empiris antara lempung inorganik yang khas
(CL dan CH) dan lanau organik yang khas (ML dan MH) ataw tanah
tanah organik (0L dan 0OH}. Garis tegak lurus, pada batas cair 50
memisahkan lanau dan lempung yang batas cairnya rendah (L) dan
batas cairnya tinggi (H). Jika LL kurang dari 50 disebut batas

cair rendah dan jika LL lebih dari 50 disebut batas cair tinggi.
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I1.2. TANAH SEBAGAT BAGIAN KONSTRUKSI JALAN RAYA

Konstruksi jalan raya terdiri dari tanah dasar {subgrade)

dan perkerasan jalan (pavement). Bagian bagian perkerasan Jalan
adalah merupakan lapis lapis material vang dipilil dan dikerjakan
menurut  persyaratan tertentu sesuai dengan macam dan fungsinya

untuk menyebarkan beban roda kendaraan sedemikian rupa sehingga

dapat ditahan aleh tanah dasar dalam batas daya dubkungnya,

Bagian perkerasan Jalan umumnya meliputi : lapis pondasi
bawah (sub grade course), lapis pondasi (base course), dan lapis
permukaan (surface course).

Sehingga susunan konstruksi jalan adalah seperti terlihat

pada gambar ITv8., berikut int

f?' g Lapis Permukaan (Surface Coursa)
0.0 J LY "FE} ! ;
'HE 'f:"ha‘idrﬂ’ Lapis Pondasi (Base Course)

[aX{e)5 1% >
‘," 0 Ly ') Wity
Qﬁ!‘hﬁ . X % iy ﬁﬂ' Lapis Fondasi Bawah (Subbase Course)

YR, vv N7 N\ \Y

Tanah Dasar (Subgrade)

Gambar Z.4. Susunan Lapis Konstruksi Jalan

Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas yaitu
stabilisasi tanah ¥ang menvangkut tanak dasar, maka lapis tanah
dasar saja yang akan ditinjau dalam penulisan ini.

Tanah dasar adalah bagian wvang ada dibawah struktur
Perkerasan. Fungsinya adalah sebagai pendukung tegangan desak
akibat beban laluy lintas yang telah disebarkan oleh lapis

Permukaan, lapis pondasi dan lapis pondasi bawah.
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Kekuatan dan keawetan konstruksi perkerasan jalan Ssangat
tergantung dari karakteristik dan daya dukung tanah dasar,
terutama pada perkerasan lentur (rigid pavemant). Kekuatan tanah
dasar akan menentukan tebal tipisnya ketebalan lapisan konstruksi
perkerasan diatasnya. Semakin tinggi kekuatan tanah dasar, maka
semakin tipis ketebalan perkerasan yang harus dibuat. Sebaliknya
jika kekuatan tanah dasar kecil, maka ketebalan perkerasan
semakin besar.

Hal hal ving perlu diperhatikan pada tanah dasar adalah :

Ferubahan bentuk tetap (deformasi permanen) dari macam tanah

tertentu akibat beban lalu lintas.

- Bifat mengembang dan menyusut dari tanah tertentu akibat
Perubahan kadar air.

— Tidak seragamnya daya dukung tanah.

= Lendutan dan lendutan balik selama dan sesudah pembebanan 1alu
lintas dari macam tanah tertentu.

= Tambahan pemadatan akibat pembebanan lalu lintas ¥yang berulang
sehingga terjadi penurunan.

Untuk mencegah timbulnya perscalan diatas serta begitu
mengingat pentingnya peranan dan pengarub tanah dasar terhadap
perkerasan Jalan, maka tanah dasar hendaknya dipersiapkan dengan
mantap agar konstruksi jalan raya nantinya dapat berfungsi dengan
baik.

Biasanya kemantapan suatu tanah dilihat dari kekuatan tanah
tersebut ditinjau dari daya dukungnya. Cara cara ¥ang umum

dipakai sekarang ini adalah merupakan cara empiris, yaity cara



14

yang tidak berdasarkan teori yang benar benar tzpat. Cara 1ri
berdasarken sebagian pada teori dan sebagian pada pengslaman, dan
masing masing memakai cara tersendiri untuk menentukan kekuatan
tanah.

Cara yang paling umum dipakai, terutama di indonesia, untuk
mengetahui daya dukung tanah dasar adalah CBR (California Bearing
Ratio). Tetapi ada cara lain yang Jjuga dipergunakan untulk
mengetabui daya dubung tanah dasar yait cara Triaxial,

Dalam penelitian ini dilakukan pemerik=aan laboratorium
dengan cara CHR. Selanjutnya nilai nilai yang didapat dari hasil
pemeriksaan digunakan untuk mengetahui tingkatan kekuatan tanah
yang digunakan dalam fungsinya s8bagai bagian Fkonstruksi jalan

raya, sesual dengan syarabt syarat yang telah ditetapkan.
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I1.35. STABILISASI TANAH DASAR

Fada pembangunan suatu badan jalan, keadaan dari tanah perly
ditinjau wntuk mengetahui apakah tanah tersebut cukup memadai
untuk digunakan sebagai lapisan dasar perkerasan.

Tanah belum tentuy dapat langsung digunakan sebagal lapis
dasar (subgrade), entah keseluruhan atau sebagian dari syarat
syarat yang ditentukan. Jarang dijumpai tanah yang sedemikian
saja dapat dipakai dan dipadatkan hingga mencapail nilai kekuatan
{daya dukung) sesuai dengan yang diinginkan.

Dalam hal ini stabilisasi tanahb (soil stabilization), adalah
merupakan s=alal satu cara yang dapat dipakai untuk meningkatkan
mit dari tanah dasar sebelum digunakan. Karena dengan
stabilisasi tanah berarti mencampur tanah dengan suaty  bahan
tertentu, yvang berguna untuk mengubah atau memperbaiki mutu tanah
asal, sehingga nantinya diharapkan akan diperoleh sifat sifat
tanah yang lebih baik sesuai dengan yang dikehendaki,

II1.3.1. Prinsip Prinsip Stabilisasi

Sifat sifat/karakteristik tanah dapat diperbaiki dengan
berbagai cara sepertl dipadatkan, dicampur dengan bahan bahan
kimia seperti semen, kapur, garam dapurymaupun dengan bahan bahan
lain. Pada kenyataannya tidak satu metode perbaikan tanabhpun yang
dapat dilakukan pada setiap jenis tanah dengan hasil vang sama
baiknya. Hal in disebabkan keaneka ragaman sifat masing masing
jenis tanah yang berbeda satu sama lainnya.

Ada tiga cara perbaikan tanah untuk konstruksil  jalan raya

yaitu 3
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Cara Mekanis

Ferbaikan tLtanah dilakukan tanpa penambahan bahar bahan lain.

Ferbaikan karakteristik tanah dapat dicapai dengan ¢

= Membuanyg udara (mengurangi volume rongga) dari tanah dengan
cara pemadatan.

- Kadar air dijaga dalam suatu batas yang konstan, misalnya
dengan drainase.

= Perbaikan gradasi, vaitu penambahan +raksi tanah yang masih
kurang.

Eara Fisik

Cara ini memanfaatkan perubahan fisik yang terjadi seperti :

= Perubahan temperatur, misal stabilisasi dengan aspal, aspal
harus dicairkan dulu dengan jalan dipanaskan agar bisa
tercampur .

= Hidrasi (pemadaman), contoh proses hidrasi semen akan
membentulk i1katan anatar partikel tanah sehingga campuran
semen dengan tanah akan mengeras.

= Absorpsi {(penyerapan), contaoh penyerapan air oleh kapur pada
stabilisasi dengan kapur.

= Evaporasi (penguapan), misal penguapan aspal emulsi.

Cara Kimia

Dengan cara ini reaksi reaksi kimia vang terjadi akan
mengakibatkhan perubahan sifat tanah, diantaranya :

= Pertukaran ion, partikel tanah akan menyerap ion  sehingoga

ion komplek yang sama terbentuk dalam karakteristik tanabh
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YAarng sama.

Fresipitasi (pemisaban), partikel yang tidak dapat larut

akan terpisahb dari larutan asal dan bereaksi sebagai bahan

stabilisasi (stabilizer).
Folimerisasi, pembentukan berat dan ukuran molekul.

Oksidasi, stabilisasi terjadi melalui proses oksidasi tetapi

proses inli =ukar untuk dimengerti.
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I1.4. DUSTEX SEBAGAI BAHAN STABRIL ISAST
Penggunaan lignosul fonat bahan utama penyusun Dustes secar -
luas untuk konstruksi jalan tanpa perkerasan sejak tahaun 1925 i
negara negara Eropa Barat, sejak setelah PErang dunia II o
Canada dan America BSerikat dan sejak 1960 an di Afrika. D1
Wisconsin, Amerika Serikat ligrnosul tanat digunaskan wuntuk rural
road (jalan desa) dan unpaved City street,
I1.4.1. Sifat Kimia dan Sifat Fisik Dustex
- Bifat Kimia
Dustex adalah suatu bahan kimia berbentuk cairan mengandung
lignin yang dihasilkan dari industri bubur kayu (pulp)
menggunakan proses sulfit. Bahan bakuw utamanya adalah kayu
spruce. Dustex diklasifikasikan sebagai kalsium Lignumsul fonat,
secara kimia dikenal sebagai bahan anionik aktif larut air
dengan sifat utama adalah perekat yang sangat baik. Tidak
beracun, sifat korosif vang rendah dengan pH tipikal 4,5.

Bahan bahan kimia yang terdapat dalam Dustewx

= High molecular weight lignosulphonate &0 %
- Salts of low molecular weight organic acids i3 %
= Reducing sugars calculated as glucose 22 %
= Dther constituens 9 %

— Bifat Fisik
Dustex adalah dispersan yang Jjika diaplikasikan pada tanah
kohesif, akan mengatur konsituen kebsntuk yang lebih seragam.
Fengaturan ini mengakibatkan peningkatan densitas tanabh dengan

Permeabilitas  vang rendah. Densitas yana tinggi akan menambah
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kekuatan dan permeabilitas ¥Yang rendab akan mengurangi dava
destruksi air. Jika tidak digunakan pada tanah tidak kohesif,
segperti  tanah dengan kandungan pasir yang tinggi, sifat
kerekatan Dustex akan membar tu mengikat butir butir agregat
halus sehingga lapis Permukaan alkan lebih tahan terhadap eros:
dan pembentukkan debu.

I11.4.2. Aplikasi Pemakaian Dustex

Fonsentrasi Dustes Yang digunakan bergantung pada

- Jenis tanah/material yang digunakan.
- Iklim/cuaca setempat.

= Intensitas dan tonace lalu lintas,

-

=w-a

&5 N
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WMATERIAL : SUB GRADE

- PEMB. JALAN TELUK AIR PUTIH — TALAO — ABAI SIAT

2U

TABEL | o y
& [ CBFR % _ PENAMBAHAN NILA|
NOL. BTK -] A e . |KETERANGAN
TANPA DUSTEX |BERDUSTEX GBRS |-l s -fostobine e
M i - [
1. | 28 + 925 5.0 13,50 | 8,50 170,00
! '.
2 | 20 + 925 5.0 15,00 i 10,00 200,00
a. | 30 + 925 7.75 11.75 i 4.0 51,00
a. | 31 + 925 8.0 - ‘ - "
| |
l il T — -

Catatan : — Nilal CBR tenpa dustex setelah perendaman 4 x 24 jam
= Nilai CBR dengan dustex setelah di Curing { rata—rata lapisan at

TABEL Il ~ ! - e o
[ CBR % PENAMBAHAN NILAI |

NO STA KETERANGAN

TAMNPA DUSTEX |[BERDUSTEX CBR % -
1. | 28 + 925 5,0 G0 1.048 a7.60
|
2 |29+ 925 5.0 G, 88 i 1.80 37,60
' |

3. | 30 + 925 .75 1110 | 3,35 43,23

4. |31 + 925 , 80 9,93 | 1,53 24,13
—_— ! el _.]
Satatan

— Nilal CBR tanpa dustex setelah perendaman 4 x 24 jam '

— Nilai CBR dengan dus..a sctelah Perendaman 4 x 24 jam ( rata—rata lapisan alas dan bawah )

Tabel 11.4. Ferbandingan Nilai CBR Antara Sub Brade
dan Tanpa Dustex Fada Frovek
Teluk Air Putih — Talao
Barat.

BerDucstey
Fembangunan Jalan
= Abal Siat, Sumatera
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[1.5. TEORI TEORI LABORATORIUM

Sebelum stabilisasi tanabh dengan Dustes dilaksanakan, maka
material Yyang akan digunakan harus diketahui jenis dan
Farakteristiknva.

Fada penelitian ini, pemeriksaan laboratorium dilakukan
sesudl  dengan standar pemeriksaan yang digunakan laboratorium
bahan jalan dan aspal Balai Fenyelidikan konstruksi Jalan, Pusat
Fenelitian dan FPengembangan jalan Departemen Pekerjaan Umum,
Bandung. Standar standar yang digunakan adalah Standar Nasional
Indonesia (SNI), Manual Pemeriksaan Bahan Jalan (MPBJ), American
fAssociation of State Highway and Transportation Officials
(ARSHTO) dan American Society for festing and Material (ASTM),
ditambah dengan buku buku teks dan laporan laporan hasil
penelitian yang digunakan sebagai pendukung teori teor:
laboratorium yang diperlukan.

I1.5.1. Berat Jenis (Specific Grafity)

Berat Jenis (88, specific gratity) didefinisikan sebagai
perbandingan antara berat isi butir tanah dengan berat isi air.
Berat jenis dinyatakan dengan sebagai bilangan tanpa satuan.
Milai rata rata adalah sebesar 2,465 dengan variasi vyang kecil,
¥aitu jarang dibawab 2,4 astau diatas 2,8. Berat jenis diperlukan

untuk mendukung percobaan percobaan lainnya, seperti hidrometer

dan pemadatan.

— g

11.5.2. Analisa Ukuran Butir

Sifat sifat swatu macam tanah banyak tergantung kepada

k
Lkuran butirnya. Besarnya butir merupakan dasar untuk menentukan

= ST T
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klasifikasi tanah dan penguiian pengujian lainnyva.

Besarnya butir tanah biasanya digambarkan pada grafik, yvaity
grafik lengkung gradasi {grading curve) atau grafik lengkungan
pembagian butir (particle size distribution curve} seperti
terlihat pada gambar I1.5.1. juga pada gambar ini dapat dilihat
besarnya butir yang merupakan batas antara kerikil, pasir, lanau
dan lempung.

Tanah yang ukuran butirnya terbagi antara yang besar sampai
yang kecil dikatakan bergradasi vang baik (well graded}. Bila
terdapat kekurangan atau kelebihan salah satu uwkuran butir
tertentu  dikatakan bergradasi buruk (poorly graded). Bila semua
hampir sama dikatakan bergradasi seragam (uniformly graded).
Untuk menentukan ukuran butir tanah, digunakan cara :

L. Analisa Saringan
Dilakukan untuk butiran yang kasar, tanah vang dikeringkan dan
disaring pades serangkaian saringan dengan ukuran lubang
tertentu, dengan ukuran terkecilnya adalah ©.074 mm (No 200) .
2. Analisa Hydrometer
Untuk menentukan pembagian ukuran butir dari tanah vang lolos
saringan No Z040.
11.5.3. Batas Batas Atterberberg

Tujuan percobaan batas batas Atterberg adalah un tuk

mengetahui nilai dari Batas cair {LL, liquid limit), BHEatas

Plastis (PL, plastis limit), batas kerut (8L, shrinkage limit).

?ﬂﬂg paling penting adalah batas cair dan batas plastis. kKeduanya

digunakan untuk menentukan nilai indeks plastisitas {PI,
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plasticity index).

Fenentuan batas batas Atterberg ini dilakukan hanya hanva
paca bagian tanah yang lolos saringsn No 200 (0.42 mmb.

Metode ini menggambarkan proses keadaan tansah Yang mana bila
tanah itu dibiarkan mengering perlahan sampai bidalk terjadi
perubahan  wvolume lagi maka tanah tersebut akan melalui Proses
proses tertentu, vaity dari keadaan cair menjadi keadaarn plastis
dan akhirnya menjadi keadaan padat/kaku.

Keadaan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut ;

Basah ———————rrmme e Makin kKering T i ke = e
readaan Cair Keadaan Plastis Keadaan Semi Keadaan Padat
Flastis
W R W
Datas Cair Batas Flastis Batas Susut
fliquid Limit) (Flastis Limit) (Shrinkage Limit)

dengan ketentuan istilah yang digunakan sebagai berikuot

— Batas Cair : kadar air tanah Pada batas antars beoadaan cair
dan keadaan Plastis, merupakan batas atas dari
daerah plastis,

~ Batas Plastis kadar air *anah pada batas antara keadaan

plastis dan semi Plastis, merupakan kadar air
minimum dimana tanah masih dalam keadaan
plastis,

~ Batas Susut

kadar air tanah pada batas antara keadaan semi

Plastis dan padat.

Sifat sifat plastisitas tanah biasanya dinyvatakan sebagai

bk

R a1
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Indeks Plastisitas (FI, Flasticity Index), vang merupakan selisih
aritara batas cair (I.L) dan batas plastis (PL). Atau dengan notasi
sebagai berikut :
F1 = LI - PL
Fada keadaan inilah yang dinamakan daerah dimana tanah dalam
keadaan plastis,

Tanah dengan batas cair tinggi akan mengakibatkan nilai
indeks plastisitas tinggi, biasanya tanah ini mempuryal sifat
teknis vang buruk, yaitu kekuatannya rendah dan =ulit untuk
dipadatkan.

Indeks plastisitas biasa dipakai sebagai salah satu syarat

untuk bahan yang akan dipakai untuk pembuatan jalan.

I11.5.4. Pemadatan

Yang dimaksud dengan pemadatan adalah suatu proses= dimana
wdara pada pori pori tanah dikeluarkan dengan salah sstu cara
mekanis., Tujuannya adalah untuk menaikkan kekuatannya,
memperkecil compressibility dan dava rembes alr serta memperkecil
rengaruh air terhadap tanah tersebut.

Di lapangan biasanya dipakai cara menggilas dengan memalkai
alat penggilas mekanis, sedangkan dilaborataorium di pakai dengan
fFara memukul. FPelaksanaan pemadatan di laboratorium bertujuan

ntuk mendapatkan nilai kadar air optimum serta nilai berat isi
ering maksimum. Nilai kadar air optimum yang didapatkan di
aboratorium kemudian dipakai sebagai patokan dalam pelaksanaan
Bmadatan dilapangan, sebab tuju